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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Upaya yang dilakukan pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

agama Islam pada anak dengan berbagai cara seperti menggunakan 

keteladanan, membiasakan, menasihati, memberikan hadiah ataupun 

hukuman. Cara mendidik anak tidak bisa berpacu pada satu cara, setiap anak 

tidak bisa disamakan antara satu sama lain hal ini dikarenakan anak 

memiliki sifat dan karakter yang berbeda-beda. Peran pengasuh sangat 

penting dalam menanamkan nilai-nilai aqidah, ibadah, dan akhlak pada anak 

dengan penuh kasih sayang, lemah lembut dan juga tegas agar bisa 

membentuk karakter anak yang baik, terampil dan juga disiplin.  

2. Ibu pengasuh dan anak asuh sangat menjadi faktor yang berpengaruh dalam 

mendukung penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam karena dengan 

adanya kerja sama antara ibu pengasuh dan anak asuh proses pembinaan ini 

akan berjalan dengan optimal ketika anak mau melakukan apa yang 

diajarkan oleh ibu pengasuh. Adapun yang menjadi faktor penghambat 

dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam ini bisa dikarenakan 

pengaruh lingkungan yang negatif dan juga pengunaan Hp yang berlebihan.  
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B. Saran  

 Berdasarkan dari kesimpulan di atas maka harapan yang diberikan peneliti 

yaitu: 

1. Bagi para pengasuh untuk dapat terus memberikan bimbingan dan arahan 

pada anak yang dapat digunakan untuk membina anak dengan kasih sayang 

dan perhatian yang sama seperti orang tua kandung anak asuhnya sehingga 

anak asuh tidak akan merakan kekurangan kasih sayang.  

2. Pengasuh juga diharapkan untuk menguasai berbagai cara dalam upaya 

pembinaan anak asuh dan memahami berbagai karakter mereka sehingga 

dapat menentukan upaya yang cocok untuk diterapkan pada anak asuh 

tersebut.  

3. Pengasuh juga harus lebih mengontrol pergaulan anak jangan sampai anak 

terpengaruh pada lingkungan yang negatif karena masa anak remaja ini 

sangat rentan mengikuti maupun meniru dari lingkungan sekitar serta 

membatasi anak dalam menggunakan Hp dan tontonan yang dilihat anak.  

 

 


